REKAYASA

Journal of Science and Technology
https://journal.trunojoyo.ac.id/rekayasa

Rekayasa, 2021; 14(3): 421-430
ISSN: 0216-9495 (Print)
ISSN: 2502-5325 (Online)

Keterkaitan Kualitas Air dengan Keanekaragaman Zooplankton di Sungai Barito

Marabahan Kabupaten Barito Kuala
Dini Sofarini ¥, Siti Aminah?, Rina Nur Hidayah?, Marissa Septa Hanifa!
Prodi Manajemen Sumberdaya Perairan Fakultas Perikanan dan Kelautan
2Prodi Perikanan Tangkap Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas Lambung Mangkurat
JI. Brigjend Hasan Basri Pangeran Kota Banjarmasin 70123 Kalimantan Selatan
*dina.sofarini@ulm.ac.id
DOIL https://doi.org/10.21107/rekayasa.v14i3.12340

ABSTRACT

The fish diversity in Barito River is determined by diversity of zooplankton, in relation to the grazing food chain’s concept.
One of the problems that occur is the quality of several key parameters in waters are no longer suitable for zooplankton and
fish life. The purpose of this research were: (a) analyze the key parameters of water quality at the sampling location (b)
determine the relationship between key water quality parameters and zooplankton diversity at the Barito River sampling
location. The method used was a purposive sampling survey method and the shanon-wiener method. The results showed that
the key parameters that met the PP No. 22/2021 Water Quality Standard for Class 2 River Water Quality.
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PENDAHULUAN

Sungai Barito adalah sungai yang berhulu di
Pegunungan Schwaner di Propinsi Kalimantan
Tengah, memasuki Kota Marabahan di Propinsi
Kalimantan Selatan, hingga bermuara di Laut
(Rupawan, 2017). Sungai Barito ini merupakan
salah satu sungai dataran rendah yang terpanjang
di Kalimantan Selatan, yaitu mencapai 909
kilometer, dengan lebar sungai 650-800 meter dan
kedalaman rata-rata 8 meter. Lebar sungai pada
bagian muara yang berbentuk corong mencapai
1.000 meter, sehingga Sungai Barito merupakan
sungai terlebar di Indonesia.

Kalimantan Selatan termasuk ke dalam wilayah
kepulauan bercirikan sejumlah besar sistem sungai

dataran rendah, yang mengalir dari daerah
pedalaman ke lautan. Menurut Hall (1985),
keadaan  seperti itu  merupakan  sebuah

keistimewaan yang membawa pengaruh signifikan
terhadap perkembangan sosial dan ekonomi
daerah bersangkutan. Dari waktu ke waktu
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masyarakat bermukim di antara berbagai sistem
sungai itu, sehingga terjadi konsentrasi penduduk
di daerah delta yang luas di mulut sungai.

Sungai Barito merupakan daerah yang juga
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai daerah
penangkapan ikan (fishing ground) dan kegiatan
budidaya ikan sistem Karamba Jaring Apung (KJA)
(Rudini et al, 2018; Rupawan, 2017). Perairan
sungai, termasuk Sungai Barito, memiliki peran
ekologis yang antara lain berupa sumber zat hara
dari bahan organik yang diangkut oleh arus air,
tempat pemijahan, asuhan dan tempat mencari
makan. Selain itu pula, memiliki peran penting
secara ekonomi sebagai lahan usaha perikanan
tangkap dan budidaya, sumber pendapatan dan
sumber protein hewani (Rupawan, 2017). Sungai
Barito memiliki biota perairan yang kompleks dan
beragam, dimana hampir di semua daerah
perairan terdapat berbagai jenis plankton, ikan,
dan organisme perairan lainnya dan
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keberadaannya dapat diamati secara langsung
maupun melalui mikroskop. Dewasa ini di Sungai
Barito ada kecenderungan bahwa kondisi kualitas
air mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh
pengaruh intrusi air laut, pencemaran air dari
limbah domestik dan aktivitas lalu lintas angkutan
batubara melalui perairan Sungai Barito (Rudini et
al, 2018)).

Keberadaan KJA di sepanjang Sungai Barito
juga akan berdampak pada kualitas perairannya.
Kualitas perairan ini untuk selanjutnya akan
mempengaruhi perkembangan organisme perairan
secara berlebihan. Hal ini merupakan gangguan
dan dapat dikategorikan sebagai pencemaran,
yang dapat merugikan organisme akuatik lainnya
maupun manusia secara tidak langsung melalui
konsep food web. Air dikatakan tercemar apabila
ada pengaruh atau kontaminasi zat organik
maupun anorganik ke dalam air. Peningkatan
jumlah trace element (beban pencemar) tersebut
mengakibatkan terganggunya kestabilan
parameter kualitas perairan, terutama parameter
kualitas air kunci perairan sungai. Peningkatan
konsentrasi nutrien yang berkelanjutan dalam
badan air dalam jumlah besar sehingga badan air
menjadi eutrofik dan menstimulan blooming
berupa kondisi eutrofikasi dan defisit konsentrasi
oksigen terlarut (Arifin et al, 2016). Senyawa
beracun yang menjadi tempat hidup mikroba
berakibat pada degradasi biota perairan termasuk
zooplankton dan sumberdaya ikan, bahkan
kematian serta penyusutan debit air. Zooplankton
pada konsep food chain menempati posisi sebagai
konsumen tingkat 1 yang mengkonsumsi
fitoplankton. Ikan-ikan pemakan zooplankton
menempati urutan berikutnya, sebagai konsumen
tingkat 2.

Peningkatan limbah cair di perairan tidak
terlepas dari kebiasaan/prilaku masyarakat untuk
membuang semua aktivitas mandi cuci kakus,
limbah dapur, botol/wadah pestisida ke perairan
karena mudah dan belum ada fasilitas untuk
pengelolaan limbah tersebut. Selama ini asumsi
orang membuang limbah cair domestik ke badan
air karena menganggap bahwa air dapat
melakukan daur ulang limbah cair secara fisika,
kimiawi dan biologi berupa pelarutan hampir
semua jenis zat/bahan (Suprihatin, 2014).
Rendahnya tingkat kesejahteraan, lapangan kerja,
kemiskinan dan tingkat pendidikan menyebabkan
terbiasanya masyarakat utnuk membuang limbah
ke perairan. Hal ini berdampak pada penurunan

kualitas perairan dan biota air yang hidup
didalamya, termasuk zooplankton dan ikan,
sehingga terjadi penurunan hasil tangkapan ikan.
Keterkaitan kualitas air dengan keanekaragaman
zooplankton di Sungai Barito belum diketahui
secara jelas. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahuinya, sehingga dapat
diketahui data kualitas air, keanekaragaman
zooplankton dan ikan di perairan Sungai Barito.
Hal ini bermanfaat sebagai informasi bagi para
pengambil  kebijakan  untuk  mewujudkan
pemanfaatan Sungai Barito ke depan untuk
dijadikan kawasan yang ramah lingkungan, baik
untuk kegiatan penangkapan ikan dan budidaya.

Kualitas  perairan  merupakan hal yang
terpenting bagi kehidupan dan produktivitas di
perairan tersebut. Sebagai faktor biologi, biota air
yang hidup didalamnya, tergantung pada faktor
fisik kimia kualitas air agar kondisi kehidupan
perairan tetap berjalan dengan stabil. Gangguan
yang terjadi di suatu perairan akan mempengaruhi
faktor fisik kimia kualitas air terlebih dahulu, baru
kemudian berdampak lanjutan pada biota air.
Merunut pada konsep rantai makanan rerumputan
(grazing food chain), gangguan pada faktor fisik
kimia tersebut akan berimbas dampak lanjutan
pada tingkat trofik selanjutnya (Muhtadi, 2017).

Gangguan pada badan air, berupa masukan
bahan organik yang terbawa melalui limbah yang
dihasilkan oleh kegiatan manusia maupun sisa
aktivitas biota air akan masuk ke perairan. Pada
kondisi tertentu hal ini akan mengganggu kondisi
existing perairan. Zooplankton yang menempati
tingkat trofik kedua pada konsep rantai makanan
(konsumen tingkat 1) akan dipengaruhi oleh
kondisi kualitas air yang terganggu tersebut. Pada
tingkat trofik selanjutnya, ikan pemakan plankton
di posisi  konsumen tingkat 2 juga akan
dipengaruhi baik oleh kondisi kualitas perairan
maupun dari indeks kelimpahan dan
keanekaragaman zooplankton sebagi sumber
makanannya (Sofarini et al.,, 2020)

Sungai Barito memiliki biota perairan yang
kompleks dan beragam dimana terdapat berbagai
jenis ikan, plankton dan organisme perairan
lainnya yang keberadaannya dapat diamati secara
langsung. Dewasa ini di Sungai Barito ada
kecenderungan bahwa kondisi kualitas air
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh
pengaruh intrusi air laut, pencemaran air dari
limbah domestik dan aktivitas lalu lintas angkutan
batubara melalui perairan Sungai Barito (Rudini et



al., 2018). Hal ini menggambarkan kondisi perairan
yang juga mengindikasikan kerusakan kualitas air,
produktivitas perairan dan lingkungan perairan
secara keseluruhan. Penurunan populasi
disebabkan adanya gangguan pada sistem ekologi
dan ada 6 kategori utama menurunnya
keanekaragaman ikan air tawar yaitu perubahan
habitat, eksplorasi yang berlebihan, introduksi ikan
asing, pencemaran, perubahan kualitas air, dan
pemanasan  global  (Wargasasmita,  2005).
Perubahan habitat (25%) dan introduksi ikan asing
(30%) sebagai faktor utama menurunnya populasi
ikan air tawar (Sofarini et al., 2018).

Penelitian ini memberikan luaran berupa data
kualitas air, keanekaragaman zooplankton dan ikan
di perairan Sungai Barito. Hal ini bermanfaat
sebagai informasi bagi para pengambil kebijakan
untuk mewujudkan pemanfaatan Sungai Barito ke
depan untuk dijadikan kawasan yang ramah
lingkungan, baik untuk kegiatan penangkapan ikan
dan budidaya perikanan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis parameter kunci
kualitas air di lokasi sampling dan mengetahui
keterkaitan parameter kunci kualitas air dengan
keanekaragaman zooplankton di lokasi sampling
Sungai Barito.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan di
perairan Sungai Barito Kecamatan Marabahan
Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan
Selatan. Kegiatan sampling dilakukan selama dua
kali dengan selang waktu tiga minggu. Penentuan
lokasi sampling ditentukan secara purposive, di dua
lokasi yaitu kawasan hulu dan hilir perairan.

Pengambilan sampel kualitas air dilakukan di
lokasi yang sama dengan pengambilan sampel
zooplankton, yaitu di lokasi yang dianggap
mewakili perairan Sungai Barito di daerah hulu dan
hilir. Parameter kualitas air yang diambil adalah
BOD dan TSS, yang dianalisa di Laboratorium
Kualitas Air dan Hidro-Bioekologi dengan metode
spektrofotometri, serta DO, pH dan suhu yang
dianalisa secara insitu di lokasi sampling. Sampel
zooplankton dibawa ke Laboratorium Kualitas Air
dan Hidro-Bioekologi untuk diamati dibawah
mikroskop.  Perhitungan Indeks Zooplankton
adalah sebagai berikut :
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- Abundance Index (Metode Hardy)
n s 1
N S -
m a v
Keterangan :
N = Indeks Kelimpahan (sel/It)
n = Jumlah individu spesies ke-i (sel/lt)
m = Jumlah tetes sampel yang diperiksa
s = Volume sampel dengan pengawet (ml)
a = Volume tetes air sampel (ml)
v = Volume air yang disaring

- Diversity Index (Metode Shannon-Winner)

n ni
H =-Z . LO(_]Z .
N N

Keterangan :
H" = Indeks Keanekaragaman
N = Indeks Kelimpahan (sel/It)
n = Jumlah individu spesies ke-i (sel/It)

- Dominance Index (Metode Shannon-Winner)
2

ni
C=2Z2 __
N
Pengambilan sampel ikan dengan

menggunakan alat tangkap gill net selama waktu
tertentu, untuk memperoleh gambaran kualitatif
kondisi perikanan secara in situ, baik ikan
ekonomis atau ikan non-ekonomis. Ikan-ikan yang
tertangkap kemudian diidentifikasi di lapangan
berdasarkan buku identifikasi ikan. Jika tidak
memungkinkan, maka sampel ikan diberi larutan
formalin untuk diawetkan dan dimasukkan ke
kantong  plastik  untuk  diidentifikasi  di
Laboratorium Iktiologi Fakultas Perikanan dan
Kelautan ULM. Informasi data sekunder dilakukan
dengan data dari Dinas Ketahanan Pangan dan
Perikanan Kabupaten Barito Kuala.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dissolved Oxygen (DO)

Konsentrasi  oksigen terlarut (DO) yang
diperoleh dari hasil analisa yang tertera pada Tabel
1 dan Gambar 1 berada pada kisaran 2,3 - 5.1
mg/L. Ini merupakan kisaran nilai DO yang agak
rendah hingga bagus, mengingat perairan sungai
mengalami pertukaran oksigen dari arus air yang
mengalir hulu ke hilir (Suratman et al., 2006). Nilai
tertinggi, yang sesuai dengan batas minimal nilai
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DO di perairan yaitu 4 mg/| (Peraturan Pemerintah
No 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
2021). Nilai ini diperoleh pada Stasiun 1 Ulu
Banteng sampling 1. Nilai yang terendah, jauh
dibawah batas minimal nilai DO, yaitu 2,3 mg/|,
berada pada Stasiun 2 Rumpiang sampling 2
(Gambar 1).

DO

Ul Banteng 1 Aumparg 1 Uy Banteng 2 Rarpang 2

Stasiun
Gambar 1. Nilai DO (mg/l) pada Setiap Stasiun
Pengamatan dari 2 Kali Pengambilan Sampel

Hasil pengukuran DO pada penelitian ini lebih
tinggi daripada hasil pengukuran DO pada
penelitian Lavabetha et al (2015) di Muara Sungai
Barito Kabupaten Barito Kuala, yang menunjukkan
nilai DO dengan kisaran yang rendah, yaitu 0,37 -
3,77 mg/l. Sedangkan hasil penelitian di Muara
Sungai Barito Kabupaten Barito Kuala, yang diteliti
oleh Dwiyitno et al (2008), dimana kisaran DO yang
didapatkan cukup tinggi dan sesuai dengan baku
mutu air, yaitu sebesar 3,0 — 4,8 mg/I.

Suatu perairan dikatakan baik jika tingkat
pencemaran rendah dengan DO lebih besar dari 5
mg/L (Wanna et al,, 2017). Menurut (Wanna et al,
2017) kadar oksigen terlarut dalam perairan alami
biasanya kurang dari 10 mg/L. Kadar oksigen
terlarut pada air di kawasan Sungai Barito pada
penelitian ini beragam, dari dibawah baku mutu air
hingga diatas baku mutu air kriteria PP No 22
Tahun 2021 untuk air sugai dan sejenisnya (Kelas
2). Sungai Barito memiliki arus aliran air yang
kuat/lancar jika dilihat secara kasat mata. Menurut
penelitian (Wanna et al, 2017) tingginya nilai
oksigen terlarut disebabkan tingginya gerakan
air/arus. Selain itu banyaknya tumbuhan liar di
lokasi  penelitian menjadikan  perairan kaya
kandungan oksigen terlarut. Effendi (2016),
menambahkan bahwa sumber utama oksigen di
perairan berasal dari aktivitas fotosintesis oleh
tumbuhan air.  Proses pengadukan air pada
perairan sungai seringkali terjadi, entah karena
arus atau angin. Pengaruh limpasan air yang

menyebabkan perairan mengalami pengadukan
juga dapat terjadi.

Nilai oksigen terlarut yang dibawah baku mutu
air dapat disebabkan oleh proses dekomposisi
bahan organik. Proses ini disebabkan oleh aktivitas
bakteri aerob yang terus terjadi, dimana sumber
bahan organik terbesar bersumber dari siklus
rantai makanan di dalam perairan. Dekomposisi
bahan organik akan menurunkan nilai oksigen
terlarut karena bahan organik akan diuraikan oleh
mikroorganisme yang mengkonsumsi oksigen
yang tersedia. Menurut Effendi (2016), oksigen
terlarut dapat berkurang dengan meningkatnya
suhu air. Semua hal tersebut menyebabkan nilai
DO tidak memenuhi baku mutu yang telah
ditetapkan.

Derajat Keasaman (pH)

Konsentrasi pH yang diperoleh dari hasil analisa
yang tertera pada Tabel 1 dan Gambar 2 berada
pada kisaran 5,15 — 5,79. Ini merupakan kisaran
konsentrasi yang rendah namun mendekati normal
untuk tipe perairan sungai. Hasil pengukuran pH
pada Gambar 2 menunjukkan bahwa rerata pH di
lokasi sampling seluruhnya belum memenuhi Baku
Mutu Air (BMA) Kelas 2 berdasarkan Peraturan
Pemerintah No 22 Tahun 2021, yaitu 6 — 9. Hasil
penelitian Dwiyitno et al (2008), di Muara Sungai
Barito Kabupaten Barito Kuala berfluktuasi dari
dibawah BMA hingga memenuhi baku mutu air,
yaitu 4,4 -7.,6.

pH

iR

Ulu Satong L Murmpiang 1 Uk Barsteny 2 Humgiang 2

Stasiun

Gambar 2. Nilai pH pada Setiap Stasiun
Pengamatan dari 2 Kali Pengambilan Sampel
Sedangkan hasil penelitian Santoso &

Hidayaturrahmah (2021), yang juga dilakukan di
Muara Sungai Barito Kabupaten Barito Kuala,
kisaran pH yang didapatkan memiliki nilai yang
memenuhi baku mutu air 6,7 — 7,1. Tingginya kadar
pH akan menghasilkan kelarutan mineral Fe dan
Zn yang rendah tetapi mineral Ca, P, dan Mg yang
tinggi (Sofarini et al,, 2020).



Kandungan pH sangat berpengaruh terhadap
tingkat toksisitas beracun, nilai pH di bawah 5 atau
pH diatas 9 sangat tidak menguntungkan bagi
kehidupan makrozoobenthos (Astrini et al., 2014).
Tagwa (2010,) menyatakan pH merupakan faktor
pembatas bagi organisme yang hidup di suatu
perairan. Perairan dengan pH yang terlalu tinggi
atau rendah akan mempengaruhi ketahanan hidup
organisme yang hidup di dalamnya (Sofarini et al,
2019).

Biochemical Oxygen Demand (BOD)

Konsentrasi Biochemical Oxygen Demand (BOD)
yang diperoleh dari hasil analisa yang tertera pada
Gambar 3 berada pada kisaran 9,01 — 15,32 mg/L.
Ini merupakan kisaran nilai BOD yang sangat
tinggi, karena BMA maksimal berdasarkan PP No
22 Tahun 20211 untuk Air Sungai (Kelas 2) adalah
3 mg/l. Nilai terendah sudah jauh diatas BMA
terdapat di Stasiun Rumpiang sampling 2. Nilai
yang tertinggi, jauh diatas batas maksimal nilai
BOD, vyaitu 15,32 mg/l, berada pada Stasiun
Rumpiang sampling 1 dan Stasiun Ulu Banteng
sampling 2.

BOD
e /\
12
= 10

Rumpiang 1 s Barceng 2 Aurgiang 2

me

Stasiun

Gambar 3. Nilai BOD pada Setiap Stasiun

Tingginya kadar BOD berhubungan erat
dengan rendahnya kadar DO di Sungai Barito,
terutama di Stasiun Ulu Banteng sampling 2.
Proses dekomposi bahan organik yang banyak

bersumber dari dekomposisi bahan organik,
dilakukan oleh bakteri aerob yang berperan
sebagai dekomposer. Hal ini mnyebabkan

kebutuhan oksigen terlarut banyak dimanfaatkan
utk aktivitas perombakan bahan organik tersebut.
Mekanisme  pembusukan material akibat
dekomposisi tumbuhan alami dan kontributor total
nutrien di badan air seperti limbah cair rumah
tangga, pupuk, peternakan dan sistem septik
(Arifin et al, 2016) secara berkelanjutan
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menyebabkan konsentrasi BOD dalam kondisi
aerob. Biological Oxygen Demand (BOD) memiliki
keterkaitan yang erat dengan nilai DO. Nilai BOD
yang tinggi menunjukkan penurunan DO (Waziri &
Ogugbuaja, 2010). Hal ini dapat dipahami karena
keberadaan DO di perairan sebagian besar
digunakan oleh bakteri dekomposer untuk
menguraikan bahan organik di perairan.

Suhu Perairan

Konsentrasi suhu (°C) yang diperoleh dari hasil
analisa yang tertera pada Gambar 4 berada pada
kisaran 27,3 — 31,4 mg/l. Ini merupakan kisaran
suhu yang normal untuk tipe perairan sungai
dataran rendah. Nilai suhu pada penelitian Santoso
& Hidayaturrahmah (2021), di Muara Sungai Barito
Kabupaten Barito Kuala mendapatkan kisaran suhu
27 — 28°C. Sedangkan dari hasil penelitian Dwiyitno
et al. (2008), yang juga dilakukan di Muara Sungai
Barito Kabupaten Barito Kuala, kisaran suhu yang
doperoleh memiliki nilai yang lebih tinggi, namun
masih lebih rendah daril pengukuran suhu pada
penelitian kali ini, yaitu 28,5 — 29,6°C.

SUHU

Stashun

Gambar 4. Nilai Suhu pada Setiap Stasiun

Suhu merupakan parameter fisik yang sangat
mempengaruhi  pola  kehidupan  organisme
perairan, seperti: distribusi, komposisi, kelimpahan
dan mortalitas. Suhu akan menyebabkan kenaikan
metabolisme  organisme perairan, sehingga
kebutuhan oksigen terlarut menjadi meningkat.
Menurut (Maresi et al, 2015), suhu merupakan
salah satu faktor yang sangat penting dalam
mengatur proses kehidupan dan penyebaran
organisme. Semakin tinggi suhu semakin tinggi
pula derajat kelarutan unsur kimia antara unsur
yang satu dengan unsur yang lainnya, sedangkan
menurut Effendi (2016), suhu suatu badan air
dipengaruhi  oleh  musim, ketinggian dari
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permukaan dari laut, aliran serta kedalaman air.
Perubahan suhu berpengaruh terhadap proses
fisika, kimia dan biologi yang dialami oleh biota
perairan.

Total Suspended Solid

Konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) yang
diperoleh dari hasil analisa yang tertera pada Tabel
5 berada pada kisaran 10 — 40 mg/L. Nilai tertinggi
terdapat di Stasiun Ulu Banteng sampling 1, dan
yang terendah pada Stasiun Ulu Banteng sampling
2 (Gambar 5). Secara umum, konsentrasi TSS
masih berada pada kisaran normal menurut Baku
Mutu Air PP No. 22 Tahun 2021 (Kelas 2), dimana
kadar maksimumnya adalah 50 mg/l. Namun pada
Stasiun Ulu Banteng sampling 1 terlihat adanya
peningkatan konsentrasi TSS. Hal ini menunjukkan
adanya penurunan kualitas air di Sungai Barito.
Terlihat pada Gambar 8 bahwa konsentrasi TSS
tinggi terdapat pada area hulu sungai. Hal ini
disebabkan karena pada area tersebut sudah ada
aktivitas masyarakat, baik di bidang perikanan atau
pengangkutan batubara, sehingga materi padatan
tersuspensi dan tidak dapat terlarut. Komponen
hidup, seperti eceng gondok yang merupakan
partikel TSS juga mempengaruhi nilai konsentrasi
air disekitarnya.

TSS

mg/fl

Ulu Banteng 1 Bumpiang § Uk Baetorg 2 Aumphang 2

Sasun

Gambar 5. Nilai Suhu pada Setiap Stasiun

TSS adalah bahan-bahan tersuspensi (diameter
> 1 pm) yang tertahan pada saringan miliopore
dengan diameter pori 0,45 um. Penyebab TSS di
perairan yang utama adalah kikisan tanah atau
erosi tanah yang terbawa ke badan air. Konsentrasi
TSS apabila terlalu tinggi akan menghambat
penetrasi cahaya ke dalam air dan mengakibatkan
terganggunya proses fotosintesis (Effendi, 2016).

Kelimpahan Zooplankton
Zooplankton yang ditemukan di dua lokasi
penelitian Sungai Barito selama pengamatan

terdiri atas 9 genus yang termasuk kedalam enam
filum, yaitu filum Protozoa 2 genus, filum
Aschelminthes 1 genus, filum Chaetognatha 2
genus, filum Amoebozoa 1 genus, filum
Arthropoda 2 genus dan filum Dinoflagellata 1
genus. Filum Protozoa berjumlah 23,81%,
Aschelminthes 14,29%, Chaetognatha 33,33%,
Amoebozoa 9,52%, Arthropoda 14,29% dan
Dinoflagellata 4,75%.

Beberapa penelitian seringkali menemukan
genus zooplankton yang lebih sedikit daripada
genus fitoplankton, namun perannya di perairan
tidak kalah penting. Zooplankton merupakan
konsumen tingkat pertama yang berperan dalam
menopang rantai makanan di perairan. Meskipun
pergerakannya  terbatas dan  distribusinya
ditentukan  oleh  keberadaan  makanannya,
zooplankton berperan dalam menghubungkan
produsen utama (fitoplankton) dengan konsumen
dalam tingkat makanan lain yang lebih tinggi.
Menurut Wahyudiati et al. (2017), dalam rantai
makanan, suatu ekosistem perairan peranan
zooplankton sebagai konsumen pertama memiliki
pengaruh yang cukup penting. Tingginya sebaran
konsentrasi plankton di perairan rawa disebabkan
oleh tingginya kadar nutrien yang berasal dari
limpasan air sungai. Massa air permukaan, sirkulasi,
dan region upwelling turut menentukan kesamaan
pola sebaran plankton pada skala yang besar
(Fernandez-Alamo & Férber-Lorda, 2006).

KELIMPAHAN ZOOPLANKTON
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Gambar 6. Kelimpahan Zooplankton (x10° mg/I) di
Setiap Stasiun Pengamatan

Rerata kelimpahan zooplankton selama secara
spasial di dua stasiun pengamatan adalah 0,085 x
10° ind/l pada Stasiun 1 Ulu Benteng dan 0,02 x
10® ind/l pada Stasiun 2 Rumpiang. Sedangkan
kelimpahan  temporal selama dua bulan
pengamatan adalah 0,025 x 10° ind/I pada
Sampling 1 dan 0,08 x 10° ind/l pada sampling 2.
Menurut Reynolds (1987), nilai kelimpahan



tersebut tergolong dalam kriteria perairan yang
kurang subur hingga subur.

Pada Gambar 6 terlihat bahwa secara spasial di
setiap stasiun pengamatan, rerata kelimpahan
zooplankton tertinggi terjadi di Stasiun 1 Ulu
Benteng pada sampling 2 sebesar 0,14 x10° ind/I
dan kelimpahan terendah terjadi di Stasiun 2
Rumpiang baik pada sampling 1 maupun sampling
2, yaitu sebesar 0,02 x10° ind/l. Untuk genus
zooplankton dengan kelimpahan yang tinggi
tersebut didominasi oleh genus Sagitta, dimana
genus  tersebut  termasuk  dalam  filum
Chaetognatha. Aliran air Sungai Barito membawa
nutrien yang berguna bagi  peningkatan
kelimpahan zooplankton di stasiun 1 yang berada
di kawasan hulu perairan. Hal ini menjadi faktor

utama yang menyebabkan kelimpahan
zooplankton menjadi tinggi.
Menurut  Paterson  (2014), faktor-faktor

lingkungan seperti suhu air, cahaya, kimiawi air
(pH, oksigen, bahan toksik), ketersediaan makanan
(fitoplankton, bakteria) dan predasi oleh ikan dan
organisme invertebrata) akan mempengaruhi
kelimpahan zooplankton. Oleh karena itu,
kelimpahan, zooplankton bervariasi bergantung
kepada kondisi lingkungan perairannya.
Kelimpahan zooplankton yang tinggi pada musim
hujan diduga berkaitan erat dengan tingginya
kelimpahan fitoplankton.

Indeks Keanekaragaman Zooplankton

Pada Gambar 7 terlihat bahwa indeks
keanekaragaman zooplankton tertinggi pada
Stasiun 2 Rumpiang sampling 1, yaitu sebesar
1,6308, sedangkan yang terendah pada sampling
2, baik Stasiun 1 Ulu Benteng maupun Stasiun 2
Rumpiang, yaitu 0. Pada sampling 2 pada masing-
masing stasiun hanya ditemukan 1 genus saja. Hal
inilah  yang  menyebabkan  nilai  indeks
keanekaragaman menjadi 0. Kurangnya kesuburan
pada saat sampling 2 turut dipengaruhi oleh
kondisi cuaca dan aliran nutrien dari arus air
sungai. Selain itu, pertumbuhan fitoplankton akan
menurunkan pertumbuhan zooplankton karena
tekanan spasial dan pemanfaatan fitoplankton
sebagai nutrisi untuk zooplankton. Pertumbuhan
fitoplankton terjadi pada awal musim hujan ketika
air yang baru saja terendam mengandung banyak
bahan organik sebagai nutrisi, diikuti oleh
pertumbuhan zooplankton yang menggunakan
fitoplankton sebagai nutrisi. Perilaku makan
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zooplankton tersebut memainkan peranan penting
dalam proses aliran energi dalam rantai makanan
di perairan (Alemany, 2003; Badsi et al., 2010).

INDEKS KEANEKARAGAMAN
ZOOPLANKTON

Y
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Gambar 7. Indeks Keanekaragaman Zooplankton di
Setiap Stasiun Pengamatan

Pada sampling 2 pada masing-masing stasiun
hanya ditemukan 1 genus saja. Hal inilah yang
menyebabkan nilai indeks keanekaragaman
menjadi 0. Kurangnya kesuburan pada saat
sampling 2 turut dipengaruhi oleh kondisi cuaca
dan aliran nutrien dari arus air sungai. Selain itu,
pertumbuhan fitoplankton dapat menurunkan
pertumbuhan zooplankton karena tekanan spasial
dan pemanfaatan fitoplankton sebagai nutrisi
untuk zooplankton. Pertumbuhan fitoplankton
terjadi pada awal musim hujan ketika air yang baru
saja terendam mengandung banyak bahan organik
sebagai  nutrisi, diikuti  oleh  pertumbuhan
zooplankton yang menggunakan fitoplankton
sebagai nutrisi. Perilaku makan zooplankton
tersebut memainkan peranan penting dalam
proses aliran energi dalam rantai makanan di
perairan (Alemany, 2003; Badsi et al,, 2010).

Distribusi  zooplankton yang melimpah di
perairan berkaitan erat dengan ketersediaan
makanan atau fitoplankton sebagai makanannya.
Perubahan komposisi dari komunitas zooplankton
bervariasi dari tahun ke tahun dikarenakan
perubahan makanan dan lingkungan tempat
hidupnya. Fitoplankton adalah sumber pakan alami
bagi zooplankton. Dalam suatu ekosistem yang
stabil biasanya fitoplankton tersedia dalam jumlah
yang melimpah dibandingkan zooplankton
sehingga apabila terjadi grazing oleh zooplankton
maka keseimbangan ekosistem tetap terkendali.
Penurunan kelimpahan fitoplankton sangat drastis
apabila kelimpahan zooplankton tinggi yang akan
menyebabkan aktivitas grazing zooplankton pun
meningkat. Menurut (Saigo et al, 2015), bahwa




428 | Sofarini et.al Keterkaitan Kualitas Air

zooplankton dapat merespon kurangnya oksigen

terlarut  dalam  perairan, tingkat  nutrien,
kontaminasi racun, kualitas makanan yang buruk
atau kelimpahan makanan dan keberadaan
predator.

Indeks Dominasi Plankton

Tingginya indeks dominasi zooplankton secara
temporal pada sampling 2 di kedua stasiun pada
Gambar 8 disebabkan hanya ditemukan 1 genus
zooplankton di masing-masing stasiun tersebut.
Beberapa genus dari Filum Protozoa dan
Chaetognatha disukai ikan sebagai pakan alami
(Sofarini et al, 2019). Hasil penelitian ini
menyajikan struktur karakteristik perairan sungai
dengan dominasi genus Spirostomum dari filum
Protozoa dan genus Amoeba dari filum
Chaetognatha. Struktur musiman komunitas ini
menunjukkan kecenderungan periode transisi
untuk beberapa spesies. Populasi Spirostomum
dan Amoeba yang diinventarisasi, menjelaskan
bahwa kedua genus tersebut dapat dinyatakan
sebagai  bioindikator  lingkungan  perairan.
(Siswanto et al., 2021; Sofarini et al., 2019)

Dominasi Sagitta secara spasial pada Stasiun 1
Ulu Benteng disebabkan oleh suplai limbah
domestik dan kegiatan budidaya Karamba Jaring
Apung (KJA) di sekitar lokasi pengamatan. Limbah
domestik dan budidaya KJA tersebut tinggi akan
kandungan nitrat dan fosfat. Ketersediaan N dan P
sangat  berpengaruh  terhadap  kehidupan
zooplankton, terutama genus Sagitta dari filum
Chaetognatha  (Kassatkina, 2007) sehingga
menyebabkan  kondisi perairan menjadi relatif
subur.

INDEKS DOMINASI
ZOOPLANKTON

%2 =

Stasiun 1 Ulu Benteng Stasitn 2 Rumpiang

Gambar 8. Indeks Dominansi Zooplankton di
Setiap Stasiun Pengamatan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengambilan sampel kualitas
air di Stasiun 1 Ulu Benteng pada sampling 1,
parameter kunci yang memenuhi Baku Mutu Air PP
No 22/2021 untuk Kualitas Air Sungai Kelas 2
adalah TSS, DO dan Suhu. Sedangkan di Stasiun 2
Rumpiang pada sampling 2 adalah TSS, pH dan
suhu. Sedangkan untuk parameter BOD di semua
stasiun pada sampling 1 dan 2, semuanya tidak
memenuhi Baku Mutu Air PP No 22/2021 untuk
Kualitas Air Sungai Kelas 2.

Indeks keanekaragaman zooplankton secara
spasial, di Stasiun 1 lebih baik daripada di Stasiun
2, dan ini berhubungan erat dengan parameter
kunci kualitas airnya, dimana DO telah memenuhi
BMA di Stasiun 1 tapi tidak di Stasiun 2.
Sedangkan secara temporal, baik sampling 1 dan
sampling 2 memiliki Indeks Keanekaragaman yang
rendah.
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